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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas maka dapat di 

ambil sebuah kesimpulan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Secara simultan atau bersama-sama Variabel Financing Deposit Ratio (FDR), 

Investing policy ratio (IPR), Non Performing Financing (NPF), Aset Produktif 

Bermasalah (APB), Rasio Efisiensi Operasional (REO) dan Aset yang 

Menghasilkan Pendapatan (IGA) berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah. 

2. Uji t partial menunjukkan variable Financing Deposit (FDR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) karena nilai sig < 

0,05 dan t hitung < t tabel. 

3. Uji t partial menunjukkan variabel Investing policy ratio (IPR) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) karena nilai sig < 0,05 dan 

t hitung > t tabel. 

4. Uji t partial menunjukkan variabel Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) karena nilai 

sig < 0,05 dan t hitung > t tabel. 

5. Uji t partial menunjukkan variabel Aset Produktif Bermasalah (APB) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) karena nilai sig > 

0,05 dan t hitung < t tabel  
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6. Uji t partial menunjukkan variabel Rasio Efisiensi Operasional (REO) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) karena nilai 

sig < 0,05 dan t hitung > t tabel. 

7. Uji t partial menunjukkan variabel Aset yang Menghasilkan Pendapatan (IGA)  

berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) karena nilai 

sig < 0,05 dan t hitung > t tabel. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka rekomendasi yang bisa di 

ajukan adalah sebagai berikut : 

1. Variabel yang paling berpengaruh pada hasil penelitian adalah variabel X5 

yaitu variabel REO, secara teori mungkin tidak sesuai akan tetapi beberapa hal 

yang harus dipikirkan ketika sebuah bank mampu membiayai biaya 

operasionalnya dengan baik maka karyawan yang bekerja di situpun akan 

semakin giat dalam bekerja dan mungkin bisa jadi pemicu kinerja yang bagus 

untuk meningkatkan laba perusahaan  

2. Bank seharusnya memperbanyak aset yang menghasilkan pendapatan karena 

dengan begitu akan juga menaikkan laba perusahaan.  

3. Para peneliti selanjutnya mengingat ada sebagian variable yang tidak 

berpengaruh mungkin bisa diganti dengan variabel yang lain yang bisa 

meningkatkan keuntungan perusahaan (profitabilitas). 
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